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Abstract

The era of globalization encourages increasingly intensive exchange of culture, information, and
values between countries. This is interesting in the Balinese context because the existence of
international schools coexists with strong local cultural values. Balinese culture, which is based on
the philosophy of social and spiritual harmony, is an important foundation in building a community
life that upholds balance and togetherness, so that schools can function as spaces for cross-cultural
communication between local and international communities. Departing from this context, this study
aims to understand how Balinese cultural values are integrated into national communication practices
in a multicultural school environment. This study uses a qualitative approach with a case study method
at one international school in Bali. Data were collected through in-depth interviews, observation, and
documentation, then analyzed thematically using the Social Identity Theory framework and
multicultural education theory as an analytical framework. Data analysis was carried out thematically
by conducting data reduction, data presentation, drawing conclusions, and verification. The results of
the study indicate that national communication in multicultural schools occurs through the process of
integrating Balinese cultural values into educational activities. Local values have been proven to
function as a reinforcement of national identity and a bridge of harmony between local and
international communities in the educational environment in Bali. This research is important to
examine how education plays a role as a means of forming national identity in an increasingly diverse
global society, and how local wisdom can become the foundation for sustainable national character
and education.
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Abstrak

Era globalisasi mendorong pertukaran budaya, informasi, dan nilai-nilai yang semakin intensif
antarnegara. Hal ini menjadi menarik dalam konteks Bali karena keberadaan sekolah internasional
berdampingan dengan kuatnya nilai-nilai budaya lokal. Budaya Bali yang berlandaskan filosofi
harmoni sosial dan spiritual menjadi fondasi penting dalam membangun kehidupan masyarakat yang
menjunjung tinggi keseimbangan dan kebersamaan, sehingga sekolah dapat berfungsi sebagai ruang
komunikasi lintas budaya antara komunitas lokal dan internasional. Berangkat dari konteks tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana nilai-nilai budaya Bali diintegrasikan dalam
praktik komunikasi kebangsaan di lingkungan sekolah multikultural. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada salah satu sekolah internasional di Bali. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara
tematik dengan menggunakan kerangka Social Identity Theory serta teori pendidikan multikultural
sebagai kerangka analisis. Analisis data dilakukan secara tematik dengan melakukan reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
nasional di sekolah multikultural terjadi melalui proses pengintegrasian nilai-nilai budaya Bali ke
dalam kegiatan pendidikan. Nilai-nilai lokal telah terbukti berfungsi sebagai penguat identitas nasional
dan jembatan harmoni antara masyarakat lokal dan masyarakat internasional dalam lingkungan
pendidikan di Bali. Penelitian ini penting untuk mengkaji bagaimana pendidikan berperan sebagai
sarana pembentukan identitas nasional dalam masyarakat global yang semakin beragam, dan
bagaimana kearifan lokal dapat menjadi landasan bagi karakter dan pendidikan nasional yang
berkelanjutan.

Kata-kata kunci: Komunikasi nasional; budaya Bali; multikulturalisme; sekolah internasional.



Jurnal Komunikasi Universitas Garut: Hasil Pemikiran dan Penelitian
E-ISSN: 2580-538X, Volume 12, No. 1, April 2026, him. 176-196

Pendahuluan

Era globalisasi mempercepat arus pertukaran budaya, informasi, dan nilai lintas
negara. Saat ini di Bali dapat dilihat fenomena semakin berjamurnya sekolah internasional
sebagai konsekuensi dari meningkatnya jumlah warga negara asing yang memilih menetap di
pulau tersebut. Terlebih dengan diluncurkannya visa khusus bagi digital nomads yang jangka
waktu untuk tinggal dapat lebih lama dari visa biasa. Menurut laporan dari Channel NewsAsia,
jumlah digital nomad yang tinggal di Bali meningkat sekitar 40% pada tahun 2024 dibanding
tahun sebelumnya, dengan diperkirakan lebih dari 3.000 digital nomad berada di pulau
tersebut berdasarkan visa yang dikeluarkan. Tren ini menunjukkan semakin kuatnya peran
Bali sebagai hub remote work internasional, meskipun sebagian besar digital nomad masih
masuk dengan visa sementara seperti visa turis atau kunjungan (Rayda, 2025). Fenomena
tersebut membawa dinamika baru bagi masyarakat lokal, termasuk dalam bidang pendidikan
bagi anak-anak warga asing yang kini menjadi ruang pertemuan antara budaya global dan
nilai-nilai tradisional Bali.

Pendidikan berperan sebagai arena strategis untuk membangun kesadaran kebangsaan
di tengah keberagaman identitas. Bali menjadi contoh yang unik karena di wilayah ini sekolah-
sekolah internasional tumbuh berdampingan dengan sistem pendidikan berbasis budaya lokal
yang sarat nilai spiritual dan sosial. Keunikan tersebut menjadikan Bali sebagai laboratorium
sosial tempat perjumpaan antara tradisi lokal dan modernitas global.

Sekolah berfungsi bukan hanya sebagai lembaga pendidikan akademik, tetapi juga
sebagai ruang sosial tempat berlangsungnya interaksi lintas budaya antara guru, siswa lokal,
siswa internasional, serta orang tua. Dalam konteks ini, nilai-nilai budaya Bali seperti 7ri Hita
Karana (harmoni hubungan manusia dengan Tuhan, dengan sesama, dan dengan alam) yang
menjadi sumber kearifan dan dapat memperkuat identitas kebangsaan di tengah masyarakat
yang semakin majemuk.

Berdasarkan data terbaru, Provinsi Bali memiliki sekitar 32 sekolah internasional yang
tersebar di berbagai wilayah utama seperti Denpasar, Badung, dan Ubud, dengan sebagian
besar menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar pembelajaran dan mengadopsi
berbagai kurikulum internasional seperti British dan International Baccalaureate-1B
(International School Database, 2025). Berikut pada gambar 1 ditampilkan data sekolah

internasional di Bali berdasarkan kurikulum yang diadopsinya.
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Gambar 1 Kurikulum Sekolah Internasional di Provinsi Bali (2025)
Sumber: International School Database (2025)

Integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam konteks pendidikan global bukanlah proses
yang sederhana. Sekolah internasional menghadapi dilema antara memenuhi standar
kurikulum global dengan tetap menghormati konteks budaya lokal. Tantangan ini melahirkan
pertanyaan mendasar: bagaimana sekolah mampu menyeimbangkan nilai global dengan
identitas nasional tanpa kehilangan relevansi internasionalnya? Pertanyaan tersebut
menempatkan pendidikan sebagai arena strategis untuk membentuk komunikasi kebangsaan
yang kontekstual dan inklusif, terutama di wilayah yang memiliki tradisi budaya kuat seperti
Bali.

Kajian sebelumnya telah menyoroti pentingnya pendidikan multikultural dalam
membangun toleransi, kesetaraan, dan kohesi sosial di lingkungan pendidikan yang majemuk.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa guru di beberapa sekolah di Bali berupaya
mengadopsi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran bahasa dan interaksi kelas (Utami et
al, 2025; Fahmi et al., 2025). Namun, penelitian tersebut belum secara eksplisit mengaitkan
penerapan nilai lokal Bali dengan pembentukan identitas kebangsaan. Sementara itu peneliti
lain juga meneliti penerapan 7ri Hita Karana di sekolah dasar Bali dan menemukan bahwa
nilai lokal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar, sikap, dan karakter siswa (Supriani,
Putu Arnyana & Suja., 2025).

Penelitian tentang komunikasi multikultural dalam komunitas lintas agama
menunjukkan bahwa komunikasi berperan penting dalam membangun toleransi dan
keharmonisan sosial di tengah keberagaman. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian ini
yang menunjukkan bahwa komunikasi berbasis budaya Bali di lingkungan sekolah

multikultural juga berfungsi sebagai sarana pembentukan nilai kebangsaan dan persatuan.
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Meskipun berada dalam konteks yang berbeda, kedua penelitian sama-sama menegaskan
bahwa komunikasi yang berbasis nilai budaya dapat menjadi instrumen penting dalam
merawat keberagaman (Rahmawati & Hariyati, 2024).

James Banks, pelopor pendidikan multikultural, merupakan salah satu ahli pendidikan
pertama yang mengkaji sekolah sebagai sistem sosial dari perspektif multikultural. Bank
mendasarkan pemahamannya tentang pendidikan multikultural pada konsep kesetaraan
pendidikan (Banks & Banks, 2010). Menurutnya pendidikan multikultural dipahami sebagai
sebuah pendekatan yang bertujuan untuk menjamin setiap peserta didik memperoleh
kesempatan belajar yang setara di lingkungan sekolah. Tanpa memandang perbedaan gender,
orientasi seksual, status sosial ekonomi, maupun latar belakang etnis, ras, dan budaya. Esensi
utama dari konsep ini menekankan bahwa dalam sistem pendidikan yang ada, sebagian siswa
dapat menikmati peluang belajar yang lebih besar dibandingkan dengan siswa lain yang
berasal dari kelompok atau budaya yang berbeda, akibat struktur dan praktik pendidikan yang
belum sepenuhnya inklusif (Banks & Banks, 2010).

Terdapat lima dimensi pendidikan multikultural menurut Banks & Banks yaitu : (1)
Integrasi Konten, yang mengacu pada bagaimana guru memasukkan perspektif dalam
beragam budaya ke dalam pembelajaran. (2) Konstruksi Pengetahuan, yang melibatkan siswa
memahami bagaimana asumsi dan perspektif budaya membentuk pengetahuan. (3)
Pengurangan Prasangka, yang berfokus pada pembinaan hubungan yang positif dan
pengurangan gap antara peserta pembelajaran dari berbagai latar belakang. (4) Pedagogi
Kesetaraan, yang menyoroti pentingnya adaptasi metode pengajaran dalam memenuhi
kebutuhan belajar siswa dari beragam latar belakang. (5). Pemberdayaan budaya dan
hubungan sosial, dimana sekolah sebaiknya melakukan kajian ulang dan menata kembali
norma, kebijakan, dan praktik kelembagaan yang secara tidak sadar menimbulkan
ketidakadilan pada kelompok tertentu ((Afifuddin et al., 2025).

Kajian penelitian sebelumnya yang dilakukan juga memperlihatkan bahwa nilai 77i
Hita Karana dapat menjadi dasar budaya sekolah dan berdampak positif pada perilaku sosial
siswa, namun belum menjelaskan secara mendalam mekanisme komunikasi lintas budaya
yang terjadi di dalamnya (Padmadewi et al., 2025). Di sisi lain melalui analisis bibliometrik
menegaskan bahwa penelitian pendidikan multikultural global cenderung berfokus pada aspek
kurikulum dan kebijakan, sedangkan dimensi komunikasi lintas budaya dan identitas
kebangsaan di konteks lokal masih kurang dieksplorasi (Rozaq et al., 2024). Dengan demikian,

muncul kesenjangan penelitian (research gap) dalam mengkaji bagaimana nilai-nilai budaya
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lokal, khususnya budaya Bali, berfungsi sebagai sarana komunikasi kebangsaan dalam
lingkungan sekolah multikultural yang berorientasi global.

Social Identity Theory dikembangkan oleh Henri Tajfel dan John Turner sekitar tahun
1970-an hingga 1980-an. Teori ini merupakan kerangka kerja yang sangat berpengaruh dalam
psikologi sosial. Dalam teori ini dikembangkan bahwa identitas diri indivisu sebagian besar
berasal dari keanggotaan dalam kelompok sosial (identitas sosial), selain karakteristik pribadi
(identitas personal). Peneliti lain juga menjelaskan bahwa teori ini memberikan interpretasi
baru mengenai perilaku kelompok. Pilihan perilaku individu banyak dipengaruhi oleh
hubungan antar kelompok, dimana pada umumnya pengakuan individu terhadap kelompok
merupakan dasar perilaku kelompok (Hu & Cheung, 2024). Selanjutnya Tajfel & Turner
mengungkapkan terdapat tiga proses inti dari Social Identity Theory, yaitu (1) Social
Categorization yaitu mengkategorikan orang dalam kelompok ataupun menetapkan identitas
kelompok, (2) Social Identification yaitu menginternalisasi identitas kelompok sebagai bagian
dari diri dan (3) Social Comparison yaitu membandingkan kelompok sendiri dengan
kelompok lain untuk mempertahankan kelompok (Carroll, Rios & Oleson, 2025).

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah dengan menggabungkan dua kerangka teoritis
utama, yaitu Social Identity Theory (Tajfel & Turner) dan Multicultural Education Theory
(Banks). Melalui teori identitas sosial, penelitian ini menelaah bagaimana individu yaitu guru,
siswa lokal, maupun siswa internasional, mengonstruksi identitas kebangsaan mereka melalui
interaksi sosial di sekolah. Sementara itu, teori pendidikan multikultural digunakan untuk
menjelaskan bagaimana nilai-nilai lokal diakomodasi ke dalam sistem pembelajaran dan
praktik pendidikan yang menghargai keberagaman. Kombinasi kedua teori ini memungkinkan
analisis yang lebih komprehensif terhadap pembentukan identitas kebangsaan berbasis
kearifan lokal di tengah lingkungan pendidikan global.

Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris, teoretis, dan praktis. Secara
empiris, penelitian ini menyajikan potret aktual praktik komunikasi kebangsaan di sekolah
multikultural di Bali. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai pendidikan
multikultural dengan menambahkan dimensi lokalitas sebagai elemen pembentuk identitas
nasional. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi pengelola sekolah
internasional dan pembuat kebijakan pendidikan untuk merancang strategi komunikasi

kebangsaan yang berpijak pada budaya lokal namun tetap terbuka terhadap nilai-nilai global.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan studi kasus.
Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam bagaimana nilai-nilai budaya Bali
diintegrasikan ke dalam praktik komunikasi kebangsaan di lingkungan sekolah multikultural.
Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat memahami pengalaman subjektif para informan
serta dinamika interaksi sosial yang tidak dapat diukur secara kuantitatif, melainkan harus
dipahami melalui interpretasi makna dan konteksnya (Creswell & Poth, 2016). Metode ini
memungkinkan peneliti untuk menelusuri fenomena komunikasi kebangsaan berbasis budaya
lokal secara mendalam dalam konteks kehidupan nyata di satu lokasi spesifik. Studi kasus
dipilih karena sesuai untuk menjawab pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa” suatu proses
sosial terjadi (Yin, 2018). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berupaya memotret
praktik komunikasi kebangsaan yang berlangsung di sekolah internasional, tetapi juga
memahami latar sosial-budaya, nilai, dan interaksi yang melingkupinya.

Penelitian dilakukan di salah satu sekolah internasional di Denpasar, Bali, yang secara
geografis dan sosial merepresentasikan pertemuan antara komunitas lokal dan global. Lokasi
ini dipilih karena sekolah tersebut memiliki keragaman etnis dan nasionalitas yang tinggi di
antara siswa dan tenaga pendidiknya. Selain itu, sekolah ini menerapkan kurikulum
internasional namun tetap menanamkan nilai-nilai budaya lokal Bali, sehingga relevan untuk
mengkaji integrasi nilai kebangsaan melalui komunikasi lintas budaya. Atas permintaan
sekolah tersebut, maka nama sekolah tidak dimunculkan pada penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara utama, yaitu wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi.

1. Wawancara mendalam, dilakukan terhadap informan yang terdiri dari guru, siswa, kepala
sekolah, dan orang tua untuk memperoleh pemahaman yang kaya dan beragam mengenai
bagaimana nilai-nilai budaya lokal diterapkan dalam kehidupan sekolah dan berperan
dalam membangun komunikasi kebangsaan.

2. Observasi partisipatif, dilakukan dengan mengamati langsung kegiatan pembelajaran,
upacara sekolah, serta interaksi informal antara guru dan siswa. Observasi ini bertujuan
menangkap praktik komunikasi lintas budaya dan simbol-simbol lokal yang muncul
dalam keseharian sekolah.

3. Dokumentasi, mencakup pengumpulan data sekunder seperti dokumen kebijakan sekolah,
materi pembelajaran, arsip kegiatan, serta publikasi yang relevan. Dokumen ini menjadi

sumber data pelengkap yang membantu memperkuat hasil wawancara dan observasi.
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Tabel 1. List Informan Penelitian

No Nama (Samaran/Inisial) Jenis Kelamin Peran

1 W Laki-laki Mewakili Disdikpora Bali
2 Made Perempuan Manajemen Sekolah

3 IGT Perempuan Guru

4 M Perempuan

5 S Perempuan

6 T Perempuan Orang Tua Siswa

7 Gede Laki-laki

8 GA Laki-laki

9 KT Laki-laki Warga Bali yang memiliki

anak & pasangan ekspatriat

Sumber: Olahdata Peneliti (2025)
Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengacu pada model interaktif (Miles,

Huberman, & Saldafia., 2018) yang meliputi tiga tahapan utama:

1. Reduksi data, yaitu proses menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi agar relevan dengan fokus penelitian.

2. Penyajian data, dilakukan melalui matriks dan narasi tematik untuk menampilkan pola
interaksi dan praktik komunikasi kebangsaan yang muncul di sekolah.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, dilakukan secara berulang dengan menafsirkan tema-
tema utama menggunakan kerangka teori Social Identity Theory dan Multicultural
Education Theory. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen agar temuan lebih kredibel dan

dapat dipertanggungjawabkan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Informan W, seorang praktisi pendidikan, menjelaskan bahwa perkembangan sektor
pendidikan di Bali saat ini ditandai dengan semakin maraknya kehadiran sekolah-sekolah
internasional. Pertumbuhan ini tampak di kawasan Badung, Pecatu, dan Uluwatu, seiring
meningkatnya jumlah ekspatriat yang menetap jangka panjang. Namun, tren ini tidak hanya
mencerminkan kebutuhan warga asing. Masyarakat lokal kini menunjukkan pergeseran
paradigma, dari orientasi “pendidikan gratis di sekolah negeri” menuju pencarian kualitas dan
relevansi global. Banyak keluarga bersedia membayar lebih mahal demi pendidikan yang
membuka peluang internasional bagi anak-anak mereka, seperti kuliah di luar negeri atau
karier global di sektor pariwisata dan kapal pesiar. Selain sekolah internasional, pendidikan

berbasis agama dan sekolah vokasi (SMK) juga berkembang pesat. Ini menandakan bahwa
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masyarakat Bali semakin sadar akan pentingnya diversifikasi jalur pendidikan sesuai
kebutuhan dan potensi anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan orang tua dalam memilih sekolah
internasional di Bali tidak hanya didasari pada reputasi akademik, tetapi juga pada nilai,
metode pengajaran, dan lingkungan sosial. Sebagian besar informan melakukan riset dan
survei mendalam sebelum menentukan sekolah. Selain itu juga memperhatikan faktor-faktor
seperti kurikulum (Cambridge, Pearson, Montessori, IB), fasilitas, jarak, hingga suasana
sekolah yang dianggap “nyaman” bagi anak.

Banyak keluarga menilai bahwa kualitas pendidikan di sekolah internasional lebih
sesuai dengan kebutuhan anak-anak masa kini, terutama generasi A/pha yang dinilai memiliki
kecenderungan eksploratif dan kreatif. Salah satu informan, misalnya, menilai pendekatan
Montessori mampu menumbuhkan kemandirian dan rasa tanggung jawab anak, karena
sistemnya berpusat pada siswa dan mendorong eksplorasi. Kurikulum trilingual (Bahasa
Indonesia, Inggris, Mandarin) juga menjadi pertimbangan penting, karena dianggap relevan
dengan arah perkembangan global dan kebutuhan masa depan. Hal ini juga diungkapkan
dalam penelitian mengenai pemilihan sekolah internasional sesuai kebutuhan anak yang
mempertimbangkan faktor seperti reputasi akademik, kurikulum yang relevan, serta peluang
pengembangan holistik siswa telah terbukti memengaruhi pemilihan lembaga pendidikan,
termasuk sekolah internasional (Devi, Monika, & Kiran, 2025).

Selain faktor akademik, kenyamanan dan kebahagiaan anak menjadi pertimbangan
utama para orang tua dalam memilih sekolah untuk anaknya. Para orang tua mengaku
melibatkan anak dalam proses pengambilan keputusan, termasuk saat melakukan survei
sekolah. Hal ini memperlihatkan perubahan paradigma pendidikan keluarga urban di Bali, dari
orientasi orang tua yang otoritatif ke arah pendekatan partisipatif dan berbasis dialog antara
anak dan orang tua.

Komposisi siswa di sekolah-sekolah internasional di Bali umumnya didominasi oleh
ekspatriat dan juga masyarakat lokal Bali dan pendatang dari wilayah Indonesia lainnya.
Kondisi ini menciptakan lingkungan sosial yang sangat multikultural, di mana anak-anak
terbiasa berinteraksi dengan berbagai latar belakang budaya dan bahasa. Para orang tua
menilai bahwa keberagaman ini memberi manfaat besar bagi anak-anak, terutama dalam
membangun toleransi, empati, dan keterbukaan terhadap perbedaan. Meski demikian,
sebagian orang tua lokal Bali juga mengaku sempat khawatir bahwa anak mereka akan

kehilangan ‘“akar budaya” atau nilai-nilai kebangsaan jika terlalu terpapar lingkungan
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internasional. Kekhawatiran ini kemudian diimbangi dengan peran keluarga dan sekolah

dalam menanamkan nilai lokal dan nasional secara konsisten.

Nilai-Nilai Kebangsaan di Sekolah Internasional

Sebagian besar orang tua dan pendidik menunjukkan upaya sadar untuk
mempertahankan nilai-nilai lokal dan nasional di tengah dominasi kultur global sekolah
internasional. Misalnya bagi informan KT, yang memiliki keluarga multikultural dengan istri
berkebangsaan Jepang. Dimana terdapat upaya untuk menanamkan nilai kebangsaan sejak
dini, bahkan dengan mengajarkan anak menghafal Pancasila sebagai falsafah negara
Indonesia. Bentuk lain dari internalisasi nilai kebangsaan juga terlihat dalam praktik sekolah
yang tetap memperingati hari-hari besar nasional dan keagamaan, seperti Hari Kemerdekaan,
Galungan, Imlek, dan Natal. Kegiatan ini bukan hanya simbolik, tetapi juga menjadi sarana
bagi anak-anak untuk mengenal pluralitas dan kearifan budaya lokal.

Informan Made mengatakan bahwa sekolah menanamkan nilai kebangsaan melalui
pengenalan Pancasila, bahasa Indonesia, bendera merah putih, serta perayaan hari-hari besar
nasional dan adat Bali. Kegiatan seperti upacara bendera, peringatan Hari Kemerdekaan, serta
partisipasi dalam kegiatan sosial budaya menjadi sarana pembentukan karakter nasional bagi
siswa, baik lokal maupun ekspatriat. Dengan demikian, siswa asing pun dapat memahami dan
menghormati nilai-nilai Indonesia, sementara siswa lokal belajar untuk bangga dan terbuka
terhadap keberagaman.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sekolah memiliki peran signifikan dalam
menanamkan nilai-nilai kebangsaan melalui berbagai praktik pendidikan formal dan kegiatan
sekolah. Misalnya, kegiatan upacara bendera dan perayaan hari besar nasional secara konsisten
digunakan sebagai media pembelajaran karakter kebangsaan di sekolah dasar. Hal ini
membantu siswa memahami nilai disiplin, cinta tanah air, dan rasa kebersamaan (Yasin,
2025). Selain itu, pendidikan PKN/pendidikan kewarganegaraan telah diidentifikasi sebagai
pilar penting dalam internalisasi nilai Pancasila, bahasa Indonesia, dan identitas nasional siswa
sejak dini, meskipun dalam konteks kelas multikultural (Suparmini, Sanjaya & Suastika 2025).

Pada saat penelitian dilakukan hasil observasi menunjukkan bagaimana pihak sekolah
berdisiplin memutarkan lagu Indonesia Raya pada jam 10 pagi dan seluruh civitas akademika
di sekolah tersebut harus berdiri dan ikut menyanyikannya. Segala aktifitas dihentikan demi
menghormati lagu kebangsaan tersebut. Hal ini mencerminkan bagaimana upaya sekolah

dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan pada civitas akademinya terutama para siswanya.
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Peran guru memiliki posisi yang sangat penting sebagai figur teladan bagi siswa. Hal ini
tercermin melalui perilaku yang ditunjukkan, seperti secara refleks berdiri dan menyanyikan
lagu kebangsaan, yang merupakan bentuk komunikasi nonverbal kepada peserta didik.
Perilaku tersebut dapat menjadi contoh positif dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan.
Bentuk komunikasi nonverbal yang ditunjukkan oleh guru ini juga sejalan dengan temuan

penelitian yang dilakukan oleh (Nabila et al., 2025).

Internalisasi Nilai Budaya Lokal Bali

Sekolah juga menunjukkan komitmen menjaga identitas budaya Bali dengan
mengintegrasikan elemen budaya dalam kegiatan belajar maupun perayaan sekolah. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di Bali menerapkan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal Bali untuk menjaga identitas budaya. Hal
ini dilakukan melalui implementasi nilai-nilai budaya Bali dalam kegiatan pembelajaran
formal dan kegiatan sekolah, termasuk melalui storytelling, project-based learning, muatan
lokal bahasa dan budaya, serta modul pembelajaran yang berbasis kearifan lokal untuk
memperkenalkan seni, tradisi, dan budaya Bali kepada siswa (Maba, Mantra & Wedasuwari,
2025; Susiani, 2021 & Diari, 2024).

Bagi para orang tua lokal Bali, hal ini menjadi hal penting agar anak-anak tetap
memiliki dan mempertahankan akar budaya Bali meskipun bersekolah dalam sistem
internasional. Misalnya, siswa diajak mengenal tradisi Bali melalui kegiatan seni, tari, bahasa
daerah, hingga upacara adat sederhana yang dikemas secara inklusif. Upaya ini mencerminkan
penerapan nilai budaya dan menjaga harmoni sosial serta menghormati warisan budaya dan
lingkungan tempat mereka belajar. Penelitian mengenai internalisasi nilai budaya lokal Bali
di sekolah juga diterapkan di sekolah madrasah (Savika, Sholeh, & Gafur, 2025). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya Bali diintegrasikan melalui
kegiatan pembelajaran, interaksi sosial, serta pembiasaan sikap dalam kehidupan sekolah
sehari-hari. Selain itu penerapan nilai budaya lokal juga ditemukan di sekolah negeri dan
swasta di Bali, terutama melalui penguatan kearifan lokal dalam kurikulum dan kegiatan
ekstrakurikuler (Karmini et al., 2025). Upaya ini berkontribusi dalam membentuk karakter
siswa agar tetap memiliki identitas budaya sekaligus mampu beradaptasi dalam lingkungan
pendidikan yang beragam.

Pada saat observasi dilakukan, pada hari tertentu siswa diminta untuk mengenakan

pakaian adat Bali, baik bagi siswa laki-laki maupun perempuan di semua jenjang. Sekolah
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juga memberikan kebebasan bagi siswa non-Bali untuk mengenakan pakaian adat dari daerah
atau negara asalnya, sebagai bentuk penghargaan terhadap keberagaman budaya. Ketentuan
ini tidak bersifat wajib, jika tidak memiliki pakaian adat, siswa dapat mengenakan pakaian
bebas yang tetap sopan. Dengan pakaian yang digunakan, siswa akan belajar untuk memahami
makna simbolik dari budaya yang mereka kenakan, serta menghargai keberagaman budaya
teman-temannya. Melalui cara ini, sekolah tidak hanya menanamkan rasa bangga terhadap
identitas budaya Bali, tetapi juga membangun kesadaran multikultural di kalangan siswa.

Praktik mengenakan pakaian adat Bali di lingkungan sekolah tidak hanya berfungsi
sebagai simbol budaya, tetapi juga memiliki nilai edukatif yang penting dalam pembentukan
karakter siswa. Penelitian menunjukkan bahwa fenomena penggunaan pakaian adat Bali di
sekolah dapat dimaknai sebagai sumber belajar yang memperkuat identitas budaya dan
kesadaran sosial peserta didik (Ayu, Wirawan, dan Yasa, 2020). Selain itu pakaian tradisional
Bali mengandung nilai-nilai etis dan spiritual yang dapat diinternalisasikan dalam proses
pendidikan, sehingga mendorong sikap saling menghormati dan kebersamaan (Sudarsana,
2024). Dalam konteks yang lebih luas, kajian internasional tentang pendidikan multikultural
juga menegaskan bahwa integrasi simbol dan praktik budaya lokal dalam aktivitas sekolah
berkontribusi pada penguatan toleransi, penghargaan terhadap keberagaman, dan kohesi sosial
siswa (Banks & Banks, 2010). Dengan demikian, penggunaan pakaian adat Bali di sekolah
dapat dipandang sebagai strategi sederhana namun efektif dalam menanamkan nilai toleransi,
penghormatan budaya, dan kebersamaan dalam lingkungan pendidikan.

Filosofi Tri Hita Karana turut memperkuat internalisasi nilai kebangsaan di sekolah
internasional. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Made sebagai perwakilan manajemen sekolah,
IGT sebagai guru dan beberapa orang tua (S, T dan M). Prinsip harmoni antara manusia
dengan Tuhan (parhyangan), sesama manusia (pawongan), dan alam (palemahan) selaras
dengan nilai-nilai Pancasila dan semangat toleransi dalam kebhinekaan. Filosofi ini mandarah
daging dalam masyarakat Bali dalam semua aspek kehidupan masyarakat tidak hanya dalam
pendidikan (Hidayat & Assegaf, 2025; , Devi, Hutami & Sompotan, 2025 dan (Fakhriati et al.,
2023). Melalui penerapan nilai ini, sekolah tidak hanya menjadi tempat belajar akademik,
tetapi juga ruang pembentukan karakter yang menumbuhkan rasa cinta tanah air, empati sosial,
serta kesadaran hidup berdampingan dalam keberagaman.

Lebih lanjut Tri Hita Karana ini dapat diperjelas sebagai berikut dalam sekolah

internasional di Bali :
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1. Parhyangan: Spiritualitas dan Moralitas Global di sekolah internasional.
Sekolah-sekolah internasional di Bali, meskipun beragam latar belakang agama siswanya,
tetap menanamkan nilai spiritual universal seperti rasa syukur, disiplin, dan tanggung
jawab moral. Doa bersama sebelum kegiatan, refleksi diri, serta penghormatan terhadap
hari-hari suci semua agama menjadi bagian dari praktik keseharian. Nilai ini sejalan
dengan pendidikan karakter berbasis kebangsaan, di mana siswa diajak memahami
keberagaman keyakinan sebagai kekayaan moral bangsa Indonesia.

2. Pawongan: Harmoni Sosial dan Multikulturalisme. Unsur pawongan tampak nyata dalam
kehidupan sosial sekolah internasional. Interaksi antara siswa lokal dan ekspatriat
mendorong terbentuknya empati, toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan.
Kegiatan seperti international day, perayaan hari besar nasional, serta kolaborasi lintas
budaya mencerminkan semangat “Bhinneka Tunggal Ika”. Dengan demikian, pawongan
tidak hanya diterjemahkan sebagai hubungan baik antarindividu, tetapi juga sebagai
bentuk nyata dari praktik pendidikan multikultural dan kebangsaan.

3. Palemahan: Kesadaran Ekologis dan Tanggung Jawab Sosial. Nilai palemahan
diwujudkan melalui program-program lingkungan seperti eco-school, daur ulang,
penghijauan, dan pembelajaran berbasis alam. Hal ini diharapkan menanamkan kesadaran
bahwa menjaga lingkungan adalah bagian dari tanggung jawab kebangsaan dan
kemanusiaan. Nilai ini sejalan dengan upaya membangun generasi muda yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga peduli terhadap kelestarian bumi sebagai rumah

bersama.

Penerapan filosofi Tri Hita Karana di sekolah internasional di Bali berperan penting
dalam memperkuat komunikasi kebangsaan berbasis nilai budaya lokal. Melalui integrasi nilai
parhyangan, pawongan, dan palemahan dalam praktik pendidikan, sekolah tidak hanya
membentuk kompetensi akademik siswa, tetapi juga menanamkan karakter kebangsaan,
toleransi, serta kepedulian sosial dan lingkungan. Dengan demikian, Tri Hita Karana menjadi
landasan kultural yang efektif dalam membangun identitas nasional yang inklusif dan selaras

dengan semangat multikulturalisme dalam konteks global.

Social Identity Theory
Menurut Tajfel dan Turner, Social Identity Theory menekankan bahwa individu
membentuk identitas sosialnya melalui proses kategorisasi, identifikasi, dan perbandingan

sosial (social categorization, social identification, social comparison). ldentitas ini
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memengaruhi bagaimana seseorang memandang dirinya dan kelompok sosial lain. Dalam
konteks sekolah multikultural di Bali, teori ini sangat relevan untuk menjelaskan bagaimana
siswa, orang tua, dan guru membangun serta menegosiasikan identitas kebangsaan dan budaya
di lingkungan global. Hal ini juga diungkapkan oleh penelitian yang mengungkapkan
bagaimana sekolah internasional mengelola perbedaan budaya dalam praktik pendidikan
multikultural. Penelitian ini menggunakan meta analisis terhadap dokumen-dokumen dan
menghasilkan temuan paradigma pendidikan multikultural seperti persatuan dalam
keberagaman, kesetaraan, identitas budaya dan keadilan sosial (Jayadi, Abduh & Basri, 2022).
a. Social Categorization : Kesadaran akan Keberagaman dan Posisi Sosial

Temuan lapangan menunjukkan bahwa sekolah internasional di Bali berisi siswa dari
berbagai negara seperti Jepang, Korea, Filipina, Australia, hingga Indonesia. Situasi ini secara
alami menciptakan proses kategorisasi sosial, di mana setiap anak menyadari perbedaan latar
belakang budaya, bahasa, dan nasionalitasnya. Namun, alih-alih menciptakan sekat, kategori
sosial ini berfungsi sebagai arena belajar sosial, di mana anak-anak mengenal teman “yang
berbeda” sebagai bagian dari realitas sosial sehari-hari. Misalnya, anak-anak lokal yang
berinteraksi dengan teman ekspatriat belajar memahami norma kesopanan lintas budaya, cara
berkomunikasi, dan pola berpikir yang beragam. Dalam kerangka SIT, hal ini menunjukkan
bahwa sekolah multikultural tidak sekadar tempat belajar formal, tetapi juga ruang sosial untuk
pembentukan identitas lintas budaya, di mana proses kategorisasi menjadi sarana mengenal
diri melalui “yang lain”. Penelitian serupa terkait hal ini juga diteliti peneliti lain yang meneliti
siswa Indonesia yang bersekolah di luar negeri (Iriani et al., 2021). Juga penelitian yang
meneliti siswa di beberapa daerah perbatasan Indonesia yaitu di Kalimantan Utara, Nusa
Tenggara Timur dan Papua (Christiana et al., 2025). Kedua penelitian menggambarkan proses
kategorisasi sosial yang membedakan siswa dari berbagai negara namun disisi lain juga siswa
mempelajari mengenai keberagaman dan kesetaraan walau berbeda-beda bangsa dan budaya.
b. Social Identification: Internalisasi Nilai Kebangsaan dan Budaya Lokal.

Tahap social identification menjelaskan bagaimana individu mengaitkan dirinya
dengan kelompok sosial tertentu, dalam hal ini sebagai bagian dari bangsa Indonesia dan
budaya Bali. Beberapa informan orang tua lokal menunjukkan kesadaran tinggi untuk
menanamkan identitas nasional kepada anak-anak, seperti melalui pengenalan Pancasila,
bahasa Indonesia, dan partisipasi dalam perayaan hari nasional. Hal ini menunjukkan bahwa
identifikasi sosial sebagai warga negara Indonesia tetap kuat, meskipun anak bersekolah dalam

sistem pendidikan internasional. Bagi anak-anak, proses ini terjadi secara alami melalui
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pembiasaan misalnya dengan tetap mengenakan pakaian adat saat perayaan Galungan di
sekolah, atau melalui penggunaan bahasa Bali di rumah. Dengan demikian, identitas
kebangsaan tidak hilang, tetapi mengalami reframing dalam konteks global: menjadi bentuk
identitas yang terbuka, lentur, namun tetap berakar. Penelitian lain terkait peran orang tua dan
guru dalam membentuk nilai kebangsaan dan budaya lokal juga diteliti oleh (Gunawan,
Kurniawan & Hakim, 2025; Afifuddin et al., 2025 dan (Sakti, Endraswara & Rohman, 2024).
Juga penelitian mengenai pentingnya pelatihan multikultural bagi guru dalam membentuk
nilai-nilai kebangsaan di tengah siswa yang beragam latar belakang budaya dan bangsa
(Mariyono, 2024).
c. Social Comparison : Konstruksi Harga Diri dan Rasa Bangga terhadap Identitas Lokal.
Tahap terakhir dalam SIT adalah social comparison, yaitu bagaimana individu menilai
kelompoknya sendiri dibanding kelompok lain. Dalam konteks sekolah multikultural, anak-
anak dan orang tua Indonesia sering kali membandingkan nilai, disiplin, dan cara belajar
dengan anak-anak ekspatriat. Beberapa orang tua mengakui bahwa interaksi lintas budaya
justru mendorong anak mereka untuk lebih percaya diri dan bangga terhadap latar belakangnya
sendiri. Misalnya, ketika anak Indonesia dapat memperkenalkan tarian Bali atau bercerita
tentang upacara adat kepada teman-teman asingnya, muncul rasa bangga dan penghargaan
terhadap budaya lokal. Dengan demikian, SIT menjelaskan bahwa proses perbandingan sosial
di sekolah multikultural justru memperkuat self-esteem kolektif sebagai bagian dari identitas
bangsa, bukan sebaliknya. Sekolah juga menjadi laboratorium sosial yang memungkinkan
kebangsaan dan globalitas bersinergi, bukan bertentangan. Penelitian lain yang juga
membahas mengenai rasa bangga terhadap identital lokal juga diungkapkan oleh Wannemitz

& Garschagen, (2024), Gonzéalez-Valencia et al., (2022) dan (Wright et al., 2022).

Multicultural Education Theory (Banks)

Multicultural Education bukan sekadar pengakuan terhadap keberagaman, tetapi
proses sistematis untuk mewujudkan keadilan, kesetaraan, dan saling pengertian dalam
pendidikan. Pendekatan ini menuntut agar sekolah tidak hanya menjadi tempat belajar
akademik, tetapi juga ruang sosial yang menghargai setiap identitas budaya siswa serta
memberi kesempatan yang setara bagi semua peserta didik untuk berkembang (Banks &
Banks, 2010). Lebih lanjut, penelitian ini berlandaskan pada pemikiran kedua tokoh tersebut
yang mengidentifikasi lima dimensi utama pendidikan multikultural sebagai kerangka analisis

dalam memahami praktik pendidikan di lingkungan sekolah. Lima dimensi tersebut digunakan
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sebagai acuan untuk menelaah bagaimana nilai-nilai keberagaman dan budaya lokal
diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan budaya sekolah.
a. Content Integration : Kurikulum yang Menggabungkan Nilai Global dan Lokal

Kurikulum Cambridge, Montessori, dan IB yang digunakan di berbagai sekolah
internasional memuat nilai-nilai global seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi
lintas budaya. Namun, banyak sekolah di Bali juga memasukkan unsur budaya lokal, seperti
upacara Galungan, atau mengenalkan bahasa dan tarian daerah. Hal ini sejalan dengan dimensi
content integration Banks & Banks, yaitu bagaimana konten kurikulum menggabungkan
perspektif dari berbagai kelompok budaya. Dengan cara ini, anak-anak belajar bahwa menjadi
bagian dari dunia global tidak berarti meninggalkan identitas lokal, melainkan memahami
bahwa keanekaragaman adalah bagian dari kekuatan bangsa. Tulisan lain yang juga
menggambarkan bagaimana integrasi nilai-nilai lokal diimplementasikan di sekolah adalah
artikel yang ditulis oleh (Sihombing et al., 2025).
b. Knowledge Construction : Pembentukan Cara Pandang Inklusif

Proses belajar di sekolah multikultural juga mendorong anak-anak untuk membangun
cara pandang yang terbuka terhadap perbedaan. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian
(Mardhiah et al., 2024) dan (Fitria, 2023). Melalui proyek, diskusi kelas, dan kegiatan
kolaboratif lintas negara, anak-anak diajak untuk memahami bahwa pengetahuan tidak bersifat
tunggal, melainkan dibentuk oleh konteks budaya. Guru-guru internasional yang bekerja
bersama guru lokal berperan penting dalam membentuk perspektif kritis ini, sehingga anak-
anak tidak hanya belajar “isi pelajaran”, tetapi juga bagaimana memahami dunia secara
beragam. Hal ini sejalan dengan penelitian (Lim & Kester, 2023) dan (David-Izvernar &
Roman, 2023) mengenai pentingnya peran guru di sekolah internasional. Juga disebutkan
dalam artikel yang ditulis oleh peneliti lain mengenai pembinaan jiwa kebangsaan bagi
generasi milenial terkait isu separatisme Papua (Iriani et al., 2021).
c. Prejudice Reduction : Membangun Toleransi dan Empati Sejak Dini

Lingkungan sekolah yang terdiri dari siswa berbagai bangsa menciptakan interaksi
sosial yang intens, di mana anak-anak belajar menghargai perbedaan tanpa prasangka.
Misalnya, kegiatan berbagi budaya seperti “International Day” atau “Culture Week” menjadi
sarana  efektif untuk  mengurangi  stereotip dan  menumbuhkan  empati.
Orang tua juga mengamati bahwa anak-anak mereka lebih terbuka terhadap perbedaan agama
dan budaya setelah bersekolah di lingkungan multikultural.

Ini menunjukkan bahwa prejudice reduction tidak hanya menjadi tujuan kurikulum, tetapi
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hasil nyata dari interaksi sosial sehari-hari. Penelitian yang juga mengangkat interaksi sosial
saling menghargai perbedaan di sekolah internasional juga di teliti oleh Piipponen, (2023) dan
Basarkod et al., (2024).
d. Equity Pedagogy : Kesetaraan dalam Proses Belajar

Prinsip equity pedagogy terlihat dari pendekatan individual dalam pembelajaran
seperti sistem Montessori yang memungkinkan anak belajar sesuai kemampuan dan minatnya.
Guru berperan sebagai fasilitator, bukan otoritas tunggal. Pendekatan ini memungkinkan
setiap anak, tanpa memandang asal budaya atau bahasa, untuk berpartisipasi aktif. Bagi siswa
lokal, hal ini memberikan kesempatan untuk berkompetisi secara sehat dengan siswa
ekspatriat, sementara bagi siswa asing, menjadi pengalaman belajar yang menghargai
keberagaman kemampuan. Hal ini sejalan dengan personalized learning yang menekankan
pada keadilan pendidikan tanpa memandang latar belakang (Dumont & Ready, 2023), juga
penelitian lainnya yang diteliti oleh (Parker, 2021).
e. Empowering School Culture : Sekolah sebagai Ruang Inklusif

Dimensi terakhir, empowering school culture, tampak dalam pola komunikasi yang
terbuka antara guru dan orang tua, serta kebijakan sekolah yang mendorong keterlibatan
komunitas. Kepala sekolah dan guru-guru berupaya menjaga hubungan baik dengan
masyarakat lokal dan pemerintah desa, memastikan bahwa keberadaan sekolah internasional
tidak menimbulkan segregasi sosial, melainkan justru menjadi bagian dari ekosistem sosial
Bali yang harmonis. Nilai 7ri Hita Karana yang artinya harmoni antara manusia, alam, dan
Tuhan, menjadi spirit yang selaras dengan gagasan (Banks & Banks, 2010) tentang pendidikan
yang berkeadilan dan berempati. Penelitian yang juga membahas mengenai implementasi nilai
Tri Hita Karana di Bali adalah (Pramerta, 2023). Juga mengenai peran kepala sekolah, guru
dan orang tua dalam membangun budaya yang harmonis di sekolah juga diteliti oleh Yoserizal
et al., (2024), Jailobaeva et al., (2023) serta Wijaya, Maksum & Nurhasanah (2022)

Penanaman nilai-nilai kebangsaan di sekolah internasional menunjukkan bahwa
institusi pendidikan global memiliki tanggung jawab dalam menumbuhkan kesadaran nasional
dan sikap toleransi di tengah keberagaman budaya. Lingkungan sekolah yang multikultural
mendorong integrasi nilai kebangsaan melalui kurikulum, kegiatan sekolah, maupun interaksi
sosial antar warga sekolah. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa praktik pendidikan di
lingkungan multikultural berupaya menanamkan nilai kebersamaan, toleransi, dan
penghargaan terhadap perbedaan sebagai bagian dari pembentukan karakter peserta didik
(Padmadewi et al., 2025; Rozagq et al., 2024).
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Selain itu, internalisasi budaya lokal juga menjadi bagian penting dalam menciptakan
keseimbangan antara perspektif global dan lokal di sekolah internasional. Pengenalan budaya
lokal dalam kegiatan pembelajaran maupun aktivitas sekolah dapat membantu siswa
memahami konteks sosial budaya tempat mereka belajar sekaligus memperkuat sikap saling
menghargai antar budaya. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai budaya
lokal dalam pendidikan multikultural mampu meningkatkan pemahaman lintas budaya serta
memperkuat identitas budaya peserta didik dalam lingkungan pendidikan yang beragam
(Utami et al., 2025; Jailobaeva et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan multikultural tidak
hanya mendukung penghargaan terhadap keberagaman, tetapi juga memperkuat harmoni

sosial di lingkungan sekolah internasional (Banks, 2016)

Kesimpulan

Praktik pendidikan di sekolah-sekolah multikultural dan internasional di Bali
menunjukkan bahwa interaksi lintas budaya yang terjadi di lingkungan sekolah tidak
melemahkan identitas nasional, tetapi justru mendorong proses penguatan identitas sosial
siswa. Melalui pengalaman belajar, interaksi sehari-hari, serta keterlibatan dalam berbagai
aktivitas sekolah, individu membangun pemahaman yang lebih reflektif mengenai identitas
diri, kelompok, dan kebangsaan. Proses tersebut berlangsung melalui mekanisme pengenalan
identitas, pengelompokan sosial, dan perbandingan sosial yang memunculkan rasa saling
menghargai antarbudaya sekaligus meningkatkan kesadaran terhadap nilai-nilai budaya asal.
Di sisi lain, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai global dengan kearifan
lokal menjadi unsur penting dalam membentuk lingkungan pendidikan yang inklusif dan
harmonis di sekolah internasional di Bali. Kehadiran nilai-nilai lokal, khususnya filosofi Tri
Hita Karana, memberikan landasan spiritual, etis dan kultural yang membantu siswa
memahami pentingnya keseimbangan hubungan antara manusia, lingkungan, dan spiritualitas
dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan di
lingkungan multikultural tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan dan
kompetensi global, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter yang menumbuhkan sikap

saling menghargai, kesadaran kebangsaan, serta keterbukaan terhadap keberagaman budaya.
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